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Abstrak

Phix research was aimed 1o ivesigate corvelation berwean: (1) selfconcepr and
sociol aucery, (21 pereeplion fovward normal feenagers and social anxiely, £}
selfeonce and perception rovward normal teenagers both simifianeously 10
rocial arxiery. I addltion, it was alse simed to reveal soclal anviery differences
budwees wowally blind and low vision teenagers, mafe and female blind reenagers,
those fiving ai dormitory and omsice dormitary, as well ay those with fp-born
- linctess and those with sohool-age bindness Subjects i this research were 08
wind teenagers sheading ot SLEA in Ceniral Jave and Yegrakarta Spocial
Tervitory Frovinces dwving the scodemic vear of 1985/10996 Data were collecred
by means of (1) selfreports jor sindying blind teenagers social anven, (3)
CiEshionnaivas to reveal self-ooncepr and perception loward rormal leenageri
thita were then amalzed by regression analysie and variance  anaivsis
dechiique The renilis of this research were, There was a negative correlation
beiwern reffoconcepr and social pavieny (v bling feenager frely = o[LG945
L P S (2] There was o neganive corvelation af percepiion loward normal
ieehagers fa tocial axiery (x2y = 02276, p<0.0}). (3) There was g corrélation
Benveen both of self-concept and perception faward nereal teenagers to rocial
drify o Bid feenagees (B F = 0TI p< 0l ) Thare was wo social
o amnery difference among totally bind and lew viston feenagers (F = 8165
G350 There was me social difference between moale and Jemale Bind
- Wenagers (Fo< D029 o005 6) There was a0 social  anvlen difference
betneen bliind roenagees diving of dormitory and ourside dermitory (0092,
PUROS) (T There war o social awclery difference between blind teenagers with
Atebor blindnest and those with school-age Mindness (F = @149, p=0.05)
ﬁ? There was xocigl anclary differences between low vislon male teenagers living
il dormiacy and low vision female teenagers fiving ousside dorsritory
; : H03). Low viston Mgmmﬂs group fiving outside :En-.l;ﬂn.ry
deares ihan female low visioh. teenagers group

'

i




Kecemasan Sostal Remaa Tunaretra Ditinjau dari Konsep Divi dan Persepi s {ptek dan Humantora, Nomor If (Humaniora), Takn Ke-5, 2000

Tarhadap Remaia Awai

Bandahilian min, jenis penyelenggaraan pendidikan, jenis kecacatan, dan

Bersosialisasi merupakan tugas vang cukup sulit dipen terjadinya kecacatan.
remaja tunanetra, karena mereka tidak hanva dituntat melakul Kecemasan sosial adalah kecemasan untuk bergaul dengan

interaksi sosial denpan sesama remaja tunanetra, Mercka § § atau kelompok lain (Smith, et al, 1983), Kecemasan sosial ini

dituntut untuk berinteraksi dengan orang awas, Ketidakteramp pakan refleksi penarikan dir dari situasi sosial dan ketegangan
bersosialisasi sering menyebabkan unanetra ditolak oleh rem il sitvasi sosial (Watson & Friend dalam Smith et al, 1983).
awas, Penolakan dan kegagalan vang sering dialami oleh rem seemasan sosial dapat disebabkan oleh beherapa faktor, vaitu

lunanetra ini menimbulkan ketidakenakan, frustasi, dan kof emaban  dalam  bergaul, perasaan kurang mampu  untuk

yang dapat menvebabkan kecemasan untuk berinteraksi & nyesuaikan diri dengan  lingkungan  sosial, pengalaman-
galaman sosial yang menyakitkan, dan harapan untuk dapat

Margai  orang  lain  (Bandura, 1977}, Kecemasan sosial

Ciejala yang nampak pada remaja tunanetra, seperti kesep
menghindar dalam pergaulan, sering menclak berbicara dal

wiktu yang lama, mudah tersinggung. tegang pada W hubungan dengan penilaian dirl dan seringnya berpikir tentang
Hnya (Sovder, et al. 1985),

Konsep diri merupakan salah satu variabel yang diduga ikut

berinteraksi sosial, berperilaku atau  berbicara yang |

ferorganisir pada waktu memberikan respon, Gejala kecem
berikan  sumbangan terhadap kecemasan  sosial remaja
fetra, Konsep diri dibatasi sebagai keseluruhan persepsi
¢ dirinya yang relatif stabil (Burns, 19793, Konsep diri

soslal ini akan bertambah dan mengarah pada gangguan yang |

serius apabila tidak segera ditangani. Penanganan akan e y
dengan baik apabila diketahui faktor vang memberikan andil
kecemasan sosial remaja tunanetra.
Penelitian ini menguji asumsi dari beberapa varis rl -

~ berhubungan dengan kecemasan sosial remaja tunanetra. Ady @
 fRktor yang berhubungan dengan kecemasan soaial ¢
AL '.'iLL,;-,_',-.L'.iJ; dirl, persepsi terhadap remaji awis, |

bang melalui berbagai pengalaman sosial pada waktu

lividu melakukan interaksi dengan orang lain,

Remaja tunanetra cenderung memiliki konsep diri vang
il (Meighan dalam Kirk & Gallagher, 1986}, Konsep diri yang
il akan menyebabkan rendah diri. Rasa rendah diri ini

h an remaja tunanetra tidak yakin akan kemampuan
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pengalaman penglibatan, Tunanetra vang mengalami kecacatan
pada waktu usia sekolah telah memiliki berbagai kesan tentang
keterampilan sosial, sehingea lebih mudah dalam melatih dan
mengajarkan keterampilan sosial. Dengan demikian tunanetra cacat

Selanjutnya berdasarkan tingkat kecacatan ada 2 golong
tunanetra vaitu rumanerra fofal atau fow vivion, Tunanetrd
viston memiliki kecemasan dan rasa tidak aman lebih ting
dibandingkan tunanetra total (Wesna, 1995), Remaja low visi
mempunyai kepercayaan diri dan harga diri vang lebih re | pada waktu usia sekolah akan memiliki kecemasan sosial vang
lebih rendah dibandingkan dengan tunanetra cacat sejak lahir,
Berdasarkan  teori yang dikemukakan, maka dapar

dlisimpulkan bahwa kensep diri, Persepsi remaja tunanetra terhadap

dibandingkan dengan tunanetra total (Kirk & Gallagher, 19 fi

Tunanetra total lebih  memiliki stategi vang  tepat  dalad
menghadapi lingkungan sosialnya (Tutle dalam Schall, 1986).

Berdasarkan penyelenggaraan pendidikan, Sekolah femaja awas, jenis kecacatan, jenis kelamin, Jenis penvelenggaraan
Biasa bagian A dibagi dalam dua jenis yaitu berasrama dan tid .:' ndidikan dan saal terjadinya kecacatan memberikan andil pada
berasrama. Remaja tunanetra yang tidak tinggal di asrama ak ftfadinya kecemasan sosial pada remaja unanetra,
lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk bergaul dibanding!

tunanetra yang tinggal di asrama. Lazarus {dalam Quay & Wer ira Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SLB-A
di DIY dan Jawa Tengah, kelas D5-L3 yang berumur 13-21 tahun
g tidak memiliki cacat lain.

Sampel penelition ini ditetapkan berdasarkan Cluster
dndom sampling. Jumlah subyek penelitian sebanvak 108 siswa
ing diambil dari SLB/A yang berasal dari Jawa Tengah dan DIY.

pel yang diambil dalam penelitian ini sebesar 67,52 % dar
Lh]. iuil

1986) mengemukakan kecemasan sosial dengan menarik d
biasanya disebabkan jarang mengadakan kontak dengan orang
Senada dengan pendapat Lazarus, dikemukakan oleh Quay
Werry (1986) bahwa kesukaran yang cukup  serius  dal

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial disebabkan

-
sosial.

Remaja tunanetra ada yang mengalami kecacatan sqj 1k |
dan ada yang mengalami kecacatan pada waki usia s
ujik lnhirlknn kuuuundlllmhli,! "ml"' |

x Dilﬂ kecemasan sosial diperoleh dengan menggunakan
Ml Kecemitsan sosial, yang merupakan modifikasi darl Watson &
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Friend {lihat Smith et al. 1983). Data konsep diri diperoleh deng sep diri akan diikuti kecemasan sosial. Semakin negatif

skala konsep diri yang merupakan modifikasi dari skala konsep ¢
Piers & Harris (lihat Burns, 1979). Data persepsi terhadap rem
awas dipereleh dengan menggunakan skala persepsi terhadl

Mepsi remaja tunanetra terhadap remaja awas akan semakin
jii kecemasan sosialnya. Darl hasil perhitungan  ditemukan
Ign B2 sebesar 0,508, Berarti konsep dird dan persepsi remaja

Al cira terhadap remaja awas memberikan sumbangan sebesar

Teknik analisis data vang digunakan dalam penelitian
adalah Analisis Regresi dan Analisis Varvians empat jalur dengl

W37% terhadap kecemasan sosial remaja tunanetrs. Bobat
mbangan efektif konsep diri terhadap kecemasan sosial sebesar
NG Ad46% dan bobat sumbangan efektif persepsi remaja lunanetra
ap remaja awas pada kecemasan sosial sebesar 3,691%. Hasil
lusuzu dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, vaity
nya korelasi yang negatif antara konsep diri dan kecemasan
Bubel & Robinson dalam Burns. 1979,

Hasil perhitungan dengan analisis varians empat jalur dapat

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebagian besar remaja tunanetra vang bersekolah di S
memiliki kecemasan sosial yang tinggi (60,64%). konsep dird §
rendah (52,39%), persepsi remaja tunanetra terhadap remaja
negatif (57,73%). Hal ini sesuai dengan pendapat Padmonod porkan;: (1) tidak ada perbedaan kecemasan sosial antara remaja
(1995}, Kirk & Gallagher (1986) bahwa dalam berhubungan s tra pria dan wanita (p=>0,05), (2) tidak ada perbedaan
tunanetra sering mengalami kecemasan. I asan sosial antara remaja tumanetra ol dan low vision

Anak tunanetra memiliki konsep diri yang negatifl MLDS), (3) tidak ada perbedaan kecemasan sosial antara remaja
rendah (Meighan dalam Kirk & Gallagher, 1986), Anak tun Micia yang tinggal di asrama dan yang tidak tinggal di asrama
sulit. membentuk konsep diri yang benar dan positif ( LUS), (4) tidak ada perbedaan kecemasan sosial antara remaja
Blasch, 1980), WIELA cacat sejak lahir dan cacat pada wakty usia sekolah

Kecemasan sosial remaja tunanetra ini dapat dips W03, Pada analisis lebih Janjut ditemukan adanya kelompok
knnanp diri dan pﬂrmpﬁi rnrmqjh ’f'llﬂll'ﬂl!'ﬂ lﬂhldu ermija  taling berinteraksi dengan signifikan, yaitu antara Taiits

MASAINA, Rend wnin, - penyelenggaraan  pendidikan  dan jenis  kecacatan

1 | el : u?
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(ditepnukan F = 3,95, p<0,05), Dari hasil uji t ditemukan tidak #
perbedaan kelompok vang dibandingkan kecuali antara kelomp

bih tinggi dibandingkan dengan remaja wanita Jow vision vang
| tinggal di asrama, Hal ini disebabkan sikap dan per]a;man
remaja pria low vision yang tidak tinggal di asrama dengan rem Mng tua pada anak laki-lakinya yang tunanetra berbeda dengan
wanita low vivion vang tidak tinggal di asrama, ditermukan harg
sebesar 2,10 (p=0,05). Dengan demikion dapat dikatakan o

wanitanya, Orang tua ingin mengembangkan keberanian

fpung jawab dan pemikiran yang rasional pada anak laki-

perbedaan kecemasan sosial antara remaja pria low vivion Inya, namun

dipihak lain orang tun meragukan kemampuan
f¥a yang cacat, Mereka merasa malu, selaly khawatir akan

tidak tinggal di asrama dan remaja wanita fow vision yang
tnggal di asrama, Skor rata-rata untuk pria Jow vision yang til Upan selanjutnya. Orang tua kurang mengetahui tentang ot
Indidik anak tunanetra,

didik ini

Mlisi in

tinggal di asrama sebesar 212,294 dan rata-rata wanita low vl Kurangnya pengetahuan tentang cara

vang tidak tingpgal di asrama schesar 174.214. Dengan demil akan menambah sikap orang tua yang tidak pasti

dapat dikatakan kecemasan sosial pada remaja tunanetra ": dapat meningkatkan kecemasan sosial pada remaja pria

vision vang tidak tinggal di asrama. Menghadapi anak
ilanya Yang lunanetra, orang (ua lebih pasrah dan

karena faktor jenis kelamin, tingkat kecacatan,

envelenggaraan pendidikan serta bukan disebabkan karena
penyelengga P Bk W lebih pasti

mendidiknya. Kondisi ini dapat menyebabkan perbedaan
Mmasan sosial antara remaja pria fow vision yang tidak tinggal

terjadinya kecacatan vang herbeda, Dalam analisis lebih | |

ditemukan adanya perbedaan kecemasan sosial antara remaji
low vision vang tidak tinggal di asrama dan remaja wanitl | mma dan remaja wanita low vision yang tidak tinggal di
vision yang tidak tinggal di asrama, dengan skor rata-rata kelog T,

remaja pria fow visfon yang tidak tinggal di astama sebesar 21
dan wanita Jow vision yang tidak tinggal di asrama i nalan dan Saran

. E-urdaamtm hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat
pendidikan dan perlakuan yang berbedn dari masing-masing mlkan bahwa kecemasan sosial remaja tunanetra dapat
twanya, Hasil yang ditunjukkan “”"’“‘WK n foy diksi dari konsep diri dan persepsi terhadap remaja awas baik
yang tidak tinggal di asrama mempunyai keeermasan s - Iri-sendinl  atau  bersama-sama,

i —— I '.—-

174,214, Remaja tunanetra tidak tinggal di aseama mends)

Sumbangan  yang
1 |
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diberikan kensep diri lebih besar daripada persepsi terhadap rel srikan pengetahuan, latihan dan bimbingan pada orang tua

awas terhadap kecemasan sosial, Jenis kelamin, jenis ke tra fow vision tentang bagaimana memperlakukan anaknya
lunanetra. Usaha pencegahan perlu dilakukan, misalnya
an memberikan kesempatan pada tunanetra untuk dapat
lgembangkan perasaan, bahwa mercka memiliki kemampuan
asrama, jenis kelamin dapat dijadiken petunjuk untuk m Ik berprestasi, Guru perlu mengenali bakat, minat, dan
kecemasan sosial remaja tunanetra,

jenis penvelenggaraan pendidikan dan saat terjadi kecacatan
dapat dijadikan petunjuk untuk melihat kecemasan sosial

tunanetra, Pada remaja tunanetra fow vision vang tidak ting)

puan vang dimiliki penyandang tunanetra. Di samping itu
Dengan demikian dapat disarankan perlu adanya perlu untuk  memasukkan pengetahuan tentang  anak

wlainan ke dalam kurikulum  sekolah, Dengan  demikian
awas yang lebih positif. Peneliti mengusulkan untuk memb yarakat mengetabui tentang tunanetra  dengan  benar,

untuk mengembangkan konsep diri dan persepsi terhadap &

organisasi tunanetra yang menampung kegiatan tunanetra, sek ' utnya  diharapkan  dapat  memperlakukan  tunanetra

tunanetra mengenal siapa dirinya dan siapa orang lain denga

1 goimana mestinya,

baik. Pengalaman dari orang lain ini dapat membimbing
untuk mengenal dirinya, berpikir lebih positif techadap dird §

dan orang lain. Dengan organisasi vang dibentuk ind far Pustala

memb t i i 118, - ; ;
mbantu tunanetra dalam memabami masalah p51ImI.: Bllb, T. (1993} Persepsi Prin dan Wanita Terhada p

dan dimungkinkan dapat merubah perilaku atau cars b Kemandirian. Jurnal Psikologi, |, 7-13

unanetra. Di samping itu untuk merubah persepsi yang
terhadap remaja awas perlu dibuat program  pendidik
pelatihan yang memberi kesempatan untak melakukan | A
bersama pada remajn unanetra din remaja Awas, "
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